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ABSTRAK 

 

Umur panen jamur tiram merupakan salah satu faktor yang erat hubungannya dengan tahap 

pertumbuhan yang menunjukkan tingkat kematangan fisiologis, banyaknya produksi dan kandungan 

yang ada di dalam jamur tiram. Selain perubahan biokimia, umur panen juga akan mempengaruhi 

penampakan secara fisik, perubahan warna, tekstur, ukuran dan bentuk buah atau bagian jamur tiram 

yang layak dikonsumsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh umur panen 

terhadap sifat fisik dan mengetahui umur panen terbaik berdasarkan sifat fisik jamur tiram merah 

muda (Pleurotus flabellatus). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap, dengan perlakuan 

umur panen  yaitu: umur 2,3,4 dan 5 hari setelah muncul pinhead dengan 2 periode panen. Setiap 

satuan percobaan dengan 3 kali pengulangan. Penelitian ini terdiri dari pembuatan media tanam 

(baglog), inokulasi (pembibitan), inkubasi, pemanenan, pengeringan dan analisis parameter 

pengukuran. Berdasarkan hasil uji anova dan organoleptik dapat disimpulkan bahwa umur panen 

berpengaruh nyata terhadap karakteristik fisik jamur tiram merah muda meliputi parameter berat 

basah, diameter, warna dan penampakan jamur tiram merah muda. Berdasarkan karakteristik fisik 

jamur tiram merah muda direkomendasikan untuk dipanen pada umur 3 hari setelah muncul pinhead. 
Kata kunci : jamur tiram merah muda; umur panen; sifat fisik  

 
PENDAHULUAN 

 

  Jamur memiliki kekhasan tekstur dan rasanya yang lezat. Selain menarik pangsa pasar secara 

komersil, jamur juga menarik perhatian para peneliti makanan dan farmasi karena kandungan bioaktif 

yang dimiliki oleh jamur (Suresh et al., 2019). Jamur mengandung senyawa fenolik dan banyak 

senyawa dengan aktivitas antijamur, antigenotoksitas, oksidasi, antiproliferatif dan antitumor. Jamur 

juga mengandung α-tokoferol, β-karoten dan komponen fenolik yang mengindikasikan jamur 

memiliki potensi sebagai antioksidan (Barba et al., 2016) (Evy et al., 2020). Jamur merupakan sumber 

nutrisi yang kaya terutama protein (20-35%), mineral serta vitamin B,C dan D (Shang et al., 2015).  

  Kandungan nutrisi yang terdapat dalam jamur tiram membuat jamur ini memiliki potensi yang 

tinggi untuk dikembangkan diantaranya sebagai alternatif pangan fungsional, obat dan suplemen. 

Penggunaaan jamur sebagai bahan untuk obat telah menyebar secara signifikan dan menjadi bagian 

pengobatan oriental tradisional dalam budaya yunani kuni, roma, cina dan India. Manfaat jamur bagi 

kesehatan sangat bervariasi mulai dari untuk diet hingga efek neutraceutical, medis dan psikotropika 

(Cerletti et al., 2021). 

  Jamur jenis tiram merupakan jamur yang tidak membutuhkan waktu yang panjang untuk proses 

pertumbuhannya dibanding dengan jenis jamur lainnya, jarang terserang penyakit dan hama serta 

mudah dalam proses pembudidayaannya (Barba et.al., 2016). Jamur tiram merah muda merupakan 

salah satu jenis jamur tiram yang yang belum banyak dibudidayakan secara komersil. Jamur tiram 

merah muda tumbuh baik pada iklim tropis dengan kelembapan tinggi. Pertumbuhan miselium dan 

badan buah yang lebih cepat dibandingkan jamur tiram putih dan jamur tiram coklat menjadi 

kelebihan dari jamur tiram merah muda. Jamur tiram merah muda mengandung tinggi protein dan 

serat serta rendah gula dan karbohidrat. Jamur tiram merah muda juga mengandung antioksidan, 

tinggi zat besi, seng, kalium dan selenium, vitamin B1,B3,B5 dan B12 (Tesfaw et al., 2015) (Sayner 

A dan Jong E, 2022). 

  Jamur tiram merah muda memiliki bentuk dan struktur yang sama dengan jenis jamur tiram 

lainnya, yaitu dengan tudung berbentuk insang atau kipas yang khas. Ukuran jamur tiram merah muda 

bervariasi mulai dari kecil hingga sedang dengan diameter tudung berkisar 2 – 5 cm. Perbedaan jamur 

tiram merah muda dengan jenis tiram lainnya adalah warnanya yang sangat menarik, bagian atas 
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tudung termasuk insang (kipas) semuaya berwarna merah muda. Namun saat mereka menua warnanya 

memudar hingga menjadi pucat. Karakteristik jamur yang dapat dikonsumsi adalah jamur yang 

bertudung besar, rasa yang lezat serta kandungan gizi yang tinggi (Cerletti et.,al, 2021) (Jegadeesh et 

al., 2018).  

  Umur panen merupakan salah satu faktor yang erat hubungannya dengan tahap pertumbuhan 

yang menunjukkan tingkat kematangan fisiologis, banyaknya produksi dan kandungan yang ada di 

dalam jamur tiram. Selain perubahan biokimia, umur panen juga akan mempengaruhi penampakan 

secara fisik, perubahan warna, tekstur, ukuran dan bentuk buah atau bagian jamur tiram yang layak 

dikonsumsi (Tafzi et al., 2021). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh umur panen 

terhadap sifat fisik jamur tiram merah muda (Pleurotus flabellatus) dan mengetahui umur panen 

terbaik berdasarkan sifat fisik jamur tiram merah muda (Pleurotus flabellatus).  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk kayu sangon, tepung jagung, dan 

kapur yang digunakan untuk media tanam. Bibit jamur tiram merah muda (Pleurotus flabellatus)  dari 

petani jamur di Bagan Pete Kecamatan Kota Baru Kota Jambi. Penelitian ini terdiri dari pembuatan 

media tanam (baglog), inokulasi (pembibitan), inkubasi, pemanenan, pengeringan dan analisis 

parameter pengukuran. 

 

Prosedur Penelitian 
Proses pembuatan media tanam adalah campuran dari serbuk gergaji kayu sangon 67%, dedak 

27%, dolomite 4%  dan tepung jagung 2%. Proses inokulasi dilakukan pada ruangan khusus yang 

sudah di semprot alkohol 70% selama 24 jam dan 1 jam sebelum  inokulasi. Inkubasi dilakukan 

hingga seluruh media penuh dengan miselium jamur pada ruangan khusus dengan suhu 24-28°C. 

Miselium yang sudah tumbuh penuh menyelimuti baglog dalam waktu 30-40 hari maka dipindah 

dalam ruang pemeliharaan (kumbung). Pemanenan dilakukan setelah pinhead jamur muncul pada 

bagian baglog yang dibuka. Proses pemanenan jamur dilakukan dengan cara mengambil badan buah 

jamur sampai pangkalnya. Pemanenan jamur tiram merah muda dilakukan pada umur 2 hari, 3 hari, 4 

hari dan 5 hari dihitung setelah pinhead muncul (Tafzi et al., 2021).  

 

Pengamatan 
Pengukuran berat basah menggunakan timbangan digital tipe SF400. Jumlah tangkai yang 

tumbuh dalam satu baglog dihitung berdasarkan banyaknya rumpun. Diameter tudung buah jamur 

yang diukur yaitu diameter tudung terlebar dan terkecil dari semua tudung jamur pada setiap baglog. 

Pengukuran diamater jamur menggunakan alat ukur panjang bersatuan sentimeter. Uji organoleptik 

yang diukur yaitu penampakan warna jamur dan penampakan kesegaran secara visual. Pengukuran 

warna dilihat dari bagian tudung jamur yang cendrung terjadi pemudaran warna. Penampakan secara 

visual ini dilihat dari perubahan bentuk jamur pada setiap umur panen.  

 

Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan pada penelitian ini 

adalah umur panen  yaitu : umur 2,3,4 dan 5 hari setelah muncul pinhead dengan 2 periode panen. 

Setiap satuan percobaan dengan 3 kali pengulangan. Pengolahan data hasil pengukuran sifat fisik 

jamur tiram merah muda (Pleurotus flabellatus) untuk parameter berat basah, jumlah tangkai dan 

diameter dianalisa secara statistik dengan uji anova menggunakan program SPSS. Uji lanjut 

menggunakan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Berat Basah 

Nilai berat basah rata-rata jamur tiram merah muda yang dihasilkan berkisar dari 14,14 gr – 

83,90 gr. Berat basah tertinggi dihasilkan pada umur panen 3 hari di periode panen 2. Sedangkan berat 
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basah terkecil dihasilkan pada umur panen 2 hari di periode panen 1. Nilai berat basah rata-rata jamur 

tiram merah muda dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Berat Basah Rata-rata Jamur Tiram Merah Muda 

Umur panen 

(hari) 

Berat basah (gr)  

Periode panen 1 Periode panen 2 

2 14,14 ± 6,1a 55,47 ± 14,3 a 

3 58,78 ± 10,9b 83,90 ± 7,5b 

4 72,37 ± 5,0b 62,42 ± 8,5a 

5 56,06 ± 15,5b 47,41 ± 13,3a 
Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama dengan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 

5% menurut uji DNMRT 

 

Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa umur panen berpengaruh nyata terhadap berat basah 

jamur tiram merah muda yang dihasilkan pada periode panen 1 dan 2. Pada Tabel 1. dapat kita ketahui 

bahwa berat basah yang dihasilkan berbeda-beda untuk setiap umur panen namun terjadi kenaikan 

bobot yang cepat dari umur panen 2 hari ke umur panen 3 hari pada periode panen 1 dan 2. Umur 

panen 2 hari pada periode 1 berbeda nyata terhadap umur panen 3,4 dan 5 hari. Sedangkan umur 

panen 2,4 dan 5 hari pada periode panen 2 berbeda nyata dengan umur panen 3 hari. Hal ini 

disebabkan karena semakin lama umur panen maka terjadi penambahan diameter tudung jamur 

sehingga berat basah jamur tiram merah muda juga meningkat. Pada Tabel 1. dapat kita ketahui 

bahwa berat basah jamur tiram merah muda pada umur panen 5 hari pada periode panen 1 dan 2 

mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena semakin lama jamur tiram merah muda menuju kering 

sehingga berat basah jamur pun menjadi menurun.  

Nilai rata-rata berat basah jamur tiram merah muda pada Tabel 1. menunjukkan bahwa berat 

basah jamur tiram merah muda pada periode panen 2 lebih tinggi dibandingkan dengan periode panen 

1. Hal ini terjadi karena pada jamur tiram merah muda penyerapan nutrisi secara maksimal terjadi 

pada periode panen 2 dan memasuki puncak produksi sehingga siap untuk di panen (Rodiana et al., 

2021). 

Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Tafzi et al., (2021) 

dimana umur panen berpengaruh  nyata terhadap berat basah jamur tiram putih yang dihasilkan 

dengan rata-rata nilai 62,1- 128,6 gr. Hasil penelitian oleh Istiqomah (2014) menyebutkan bahwa 

berat basah jamur tiram putih berkisar dari 39,3 gr -59,11 gr. Penelitian lain mengemukakan bahwa 

serbuk kayu dan jerami padi yang digunakan sebagai media pertumbuhan pada jamur tiram putih 

memberikan hasil produksi sebesar 58,71 gr (Hariadi et al., 2013). Berat basah rata-rata jamur tiram 

dengan menggunakan media baglog serbuk kayu  berkisar 62,5 gr – 102,1 gr (Alwiyah, 2018).   

  Waktu tumbuh dan jumlah miselium berpengaruh terhadap berat basah jamur yang 

dihasilkan. Selain berkaitan dengan pertumbuhan miselium, berat basah jamur tiram juga juga 

berkaitan dengan sumber nutrisi pada media pertumbuhan jamur tiram (Rambey R et al., 2020). 

Nutrisi utama yang ideal untuk pertumbuhan miselium pada jamur tiram adalah lebih sedikit unsur 

nitrogen dan lebih banyak unsur karbon. Bahan yang mengandung selulosa, hemicellulose, dan lignin 

(serbuk gergaji, limbah kertas, limbah tebu, jerami, gandum) dapat digunakan sebagai substrat jamur. 

Faktor lain yang mempengaruhi berat basah jamur tiram adalah kondisi lingkungan tempat budidaya 

jamur. Pada umumnya jamur tiram akan tumbuh baik pada kisaran suhu 23-28 oC dengan RH 60-80% 

saat inkubasi dan 16-23 oC dengan RH 80-90% saat pembentukan tubuh buah. Kondisi suhu yang 

terlalu tinggi, sedang RH terlalu rendah menjadi penyebab primordia (bakal jamur) akan kering dan 

mati, dan kondisi sebaliknya (Preethy S  et al., 2021). Kondisi saat penelitian ini dilaksanakan telah 

sesuai dengan kondisi yang disyaratkan untuk pertumbuhan jamur tiram yaitu dengan suhu rata-rata 

berkisar 26-31oC dengan RH 50-70%. Proses penimbangan berat basah jamur tiram merah muda 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Proses Penimbangan Berat Segar Jamur Tiram Merah Muda 

 

B. Jumlah Tangkai 

Jumlah tangkai rata-rata yang dihasilkan jamur tiram merah muda berkisar 4,7 tangkai – 26 

tangkai. Jumlah tangkai terbanyak dihasilkan oleh jamur tiram merah muda pada umur panen 2 hari di 

periode panen 2. Sedangkan jumlah tangkai terkecil dihasilkan jamur tiram merah muda pada umur 

panen 2 hari di periode panen 1. Jumlah tangkai rata-rata jamur tiram merah muda dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Jumlah Tangkai Rata-rata Jamur Tiram Merah Muda 

Umur panen 

(hari) 

Jumlah tangkai  

Periode panen 1 Periode panen 2 

2 4,7 ± 1,7 a 26,0 ± 4,2 c 

3 6,2 ± 3,1 a 15,3 ± 4,2 b 

4 8,7 ± 3,5 a 15,7 ± 1,3 b 

5 7,3 ± 2,2 a 8,2 ± 1,7 a 
Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama dengan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 

5% menurut uji DNMRT 

  

 Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa umur panen tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

tangkai jamur tiram merah muda pada periode 1 dan berpengaruh nyata terhadap jumlah tangkai 

jamur tiram merah muda pada periode panen 2. Data pada Tabel 2. menunjukkan bahwa semakin 

lama umur panen maka semakin meningkat jumlah tangkai jamur yang dihasilkan dan mengalami 

menurun pada saat umur panen 5 hari baik pada periode panen 1 dan periode panen 2.  

 Hasil penelitian lain juga menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh perlakuan yang diberikan 

terhadap jumlah badan buah yang dihasilkan dengan rata-rata badan buah jamur tiram yang dihasilkan 

berkisar  dari 18 – 28 buah (Kawenuh et al., 2022). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tafzi et.,al 

(2021) menyebutkan bahwa jumlah tangkai jamur tiram putih pada umur 2 hari lebih banyak 

dibandingkan dengan umur panen lainnya yaitu dengan jumlah 15 tangkai. 

 Setyono et., al (2013) mengemukakan bahwa aktivitas fisiologis jamur akan mengalami 

gangguan apabila suhu dan kelembaban selama masa pertumbuhan tidak berada pada kondisi yang 

ideal. Aktivitas fisiologi pada jamur tiram yang dimaksud berupa berat segar, jumlah tangkai, ukuran 

tudung dan ukuran tangkai pada jamur tiram. Selain itu sumber nutrisi yang terdapat pada media 

pertumbuhan jamur tiram juga mempengaruhi jumlah tangkai yang dihasilkan. Bahan organik yang 

mengandung selulosa dan lignin dalam jumlah yang besar akan memberikan korelasi positif terhadap 

pertumbuhan miselium dan perkembangan tubuh buah pada jamur tiram (Fadhil M. A et al., 2015). 

 

C. Diameter Tudung 

Diameter tudung buah jamur tiram merah muda yang diukur terdiri dari diameter diameter 

terlebar dan diameter terkecil dari jamur tiram yang tumbuh dalam satu baglog. 

 

1. Diameter tudung terlebar 

Nilai rata-rata diameter tudung jamur tiram merah muda yang dihasilkan berkisar dari 6,5 cm 

– 12,2 cm. Diameter tudung terlebar dengan nilai tertinggi dihasilkan oleh jamur tiram merah muda 
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pada umur panen 4 hari di periode 1. Sedangkan diameter terlebar dengan nilai terendah dihasilkan 

oleh jamur tiram merah muda pada umur panen 2 hari di periode 1. Rata-rata diameter tudung terlebar 

pada jamur tiram merah muda dapat dilihta pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata Diameter Tudung Terlebar Jamur Tiram Merah Muda 

Umur panen 

(hari) 

Diameter terlebar (cm)  

Periode panen 1 Periode panen 2 

2 6,5 ± 2,3 a 6,6 ± 0,5 a 

3 12,0 ± 0,4 b 11,1 ± 1,1 c 

4 12,2 ± 2,0 b 9,8 ± 0,6 bc 

5 10,5 ± 1,5 b 8,5 ± 0,8 b 
Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama dengan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 

5% menurut uji DNMRT 

 

Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa umur panen jamur tiram merah muda berpengaruh 

nyata terhadap diameter jamur terlebar pada periode panen 1 dan 2. Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rambey et al., (2020) dimana diameter tudung jamur tiram berkisar 

dari 10,73-12,47 cm dan penelitian yang dilakukan oleh Fitry et al., (2021) menyebutkan bahwa 

diameter jamur tiram putih berkisar dari 7,25 – 15,25 cm. Apriyani et al., (2018) menyebutkan pada 

hasil penelitiannya bahwa diameter tudung yang dihasilkan jamur tiram putih berkisar 11,36 cm -

12,29 cm.  

Ukuran diameter jamur tiram dipengaruhi oleh penyerapan nutrisi yang berbeda pada setiap 

baglognya. Pertumbuhan jamur dari setiap baglog ada yang memperbanyak jumlah tangkai dan ada  

pula yang memperlebar tudung jamur. Unsur nutrisi yang dibutuhkan pada masa pertumbuhan tubuh 

jamur tiram adalah kadar air, pH, lignin, hemiselulosa, selulosa dan rasio C/N. Unsur ini diproses 

sebagai sumber karbon bagi jamur untuk mengeluarkan enzim ligninolitik yang nantinya akan di 

degradasi menjadi karbohidrat dan oksigen yang digunakan oleh jamur sebagai nutrisi pembentukan 

tubuh jamur (Apriyani et al., 2018). Pada Tabel 4. dapat diketahui bahwa penurunan nilai diameter 

terjadi pada umur panen 5 hari. Hal ini terjadi dikarenakan semakin lama umur panen nutrisi yang 

tersedia juga semakin sedikit sehingga tubuh jamur akan menyusut dan menjadi keriput sehingga nilai 

diameter juga semakin berkurang.  

 

2. Diameter tudung terkecil 

Nilai rata-rata diameter tudung terkecil jamur tiram merah muda berkisar dari  1 cm – 3,9 cm. 

Diameter tudung terkecil dengan nilai tertinggi dihasilkan oleh jamur tiram merah madu pada umur 

panen 5 hari di periode 2. Sedangkan diameter terkecil dengan nilai terendah dihasilkan oleh jamur 

tiram merah muda pada umur panen 1 hari di periode panen 2. Rata-rata diameter tudung terkecil 

dapat dilihat pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Rata-rata Diameter Tudung Terkecil Jamur Tiram Merah Muda 

Umur panen 

(hari) 

Diameter terkecil (cm)  

Periode panen 1 Periode panen 2 

2 1,7 ± 1,0 a 1,0 ± 0,5 a 

3 1,2 ± 0,4 a 1,7 ± 0,8 a 

4 2,1 ± 0,7 a 1,6 ± 0,6 a 

5 2,3 ± 0,8 a 3,9 ± 0,8 b 
Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama dengan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 

5% menurut uji DNMRT 

 

  Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa umur panen jamur tiram merah muda berbeda  nyata 

terhadap diameter terkecil jamur tiram merah muda pada periode panen 2. Perbedaan diameter 

terkecil ini diakibatkan pertumbuhan yang berbeda dan penyerapan nutrisi yang berbeda setiap 

baglognya. 

Apriyani et al., (2018) mengemukakan bahwa banyaknya badan buah jamur yang terbentuk 

mempengaruhi ukuran diameter tudung jamur pada setiap baglognya. Banyaknya badan buah jamur 
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berbanding terbalik dengan diameter tudung jamur, jika badan buah yang terbentuk banyak maka 

diameter tudung jamur akan kecil, dan sebaliknya. Hal ini karena adanya persaingan nutrisi antar 

badan buah yang terbentuk. Adanya persaingan nutrisi pada setiap badan buah jamur yang banyak dan 

berdesakan menyebabkan tudung jamur tumbuh tidak maksimal. Pengukuran diameter keseluruhan, 

diameter terlebar dan diameter terkecil dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. Pengukuran diameter (a) terlebar dan (b) terkecil 

 

D. Uji Organoleptik 

Uji organoleptik pada jamur tiram merah muda yang dinilai adalah warna dan penampakan 

atau kesegaran secara visual yang dinilai secara makroskopis. Warna jamur tiram merah muda pada 

setiap umur panen berbeda-beda. Semakin lama umur panen maka warna jamur tiram akan semakin 

memudar. Rata-rata warna jamur tiram merah muda pada setiap umur panen tersaji pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Warna jamur tiram merah muda 

Umur Panen 

(hari) 

Warna  

Periode panen 1 Periode panen 2 

2 Merah muda  Merah muda  

3 Merah muda cerah Merah muda dominan putih 

4 Putih kecoklatan Putih kecoklatan 

5 Putih kecoklatan Putih kecoklatan 

 

Perubahan warna pada jamur tiram merah muda disebabkan karena pengaruh dari 

pertumbuhan pada tudung jamur. Semakin bertambah diameter tudung jamur mengakibatkan warna 

jamur tiram merah muda semakin memudar. Penampakan secara visual dari variasi warna jamur tiram 

merah muda dapat dilihat paga Tabel 7. 

 

Tabel 7. Gambar variasi warna pada jamur tiram merah muda 

Gambar Keterangan Gambar Keterangan 

 

 

Merah muda 

 

Merah muda 

dominan putih 

 

Merah muda 

cerah 

 

 

Putih 

kecoklatan 
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Berdasarkan Tabel 7. dapat kita ketahui bahwa umur panen 2 hari menghasilkan warna 

tudung yang didominasi warna merah muda  dibandingkan dengan umur panen lainnya, baik di 

periode panen 1 dan 2. Pada umur panen jamur tiram merah muda  5 hari terjadi  perubahan warna 

menjadi putih kecoklatan. Hal ini disebabkan karena perubahan nilai kandungan didalam jamur tiram 

merah muda sehingga berpengaruh terhadap penampakan visual jamur tiram merah muda. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Otniel et al., (2019) yang mengemukakan bahwa umur 

panen mempengaruhi warna pada tepung jagung pulut, dimana semakin tua umur panen maka warna 

tepung akan berubah menjadi putih terang dari yang awalnya berwarna putih kemerah mudaan akibat 

reaksi dari gula reduksi dan asam amino membentuk senyawa berwarna coklat. Selain sebagi faktor 

yang menentukan mutu suatu bahan, warna juga dijadikan sebagai variabel kematangan, kesegaran,  

kerusakan hingga evaluasi dari keberhasilan proses pengolahan suatu bahan.  

Tabel 8 dan 9 menunjukkan bahwa penampakan atau kesegaran jamur tiram merah muda pada 

setiap umur panen berbeda-beda. Semakin lama umur panen maka penampakan jamur tiram merah 

muda semakin bergelombang kemudian menjadi layu dan kering. Data penampakan jamur tiram 

merah muda dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Penampakan jamur tiram merah muda 

Umur Panen 

(hari) 

Penampakan 

Periode 1 Periode 2 

2 Tudung segar Tudung segar 

3 Tudung bergelombang Tudung bergelombang 

4 
Berkeriput dan kering pada bagian ujung 

tudung 

Berkeriput dan kering pada 

bagian ujung tudung 

5 
Berkeriput dan kering pada bagian ujung 

tudung 
Tudung layu dan kering 

 

Berdasarkan Tabel 8. dapat kita ketahui bahwa penampakan jamur tiram merah muda pada umur 

panen 2 hari terlihat sangat segar, kemudian dengan bertambahnya umur panen penampakan  jamur 

tiram merah muda semakin bergelombang, kemudian menjadi layu dan kering. Salah satu penyebab 

menurunnya kesegaran jamur tiram merah muda adalah kandungan kadar air pada jamur tiram juga 

menurun. Gambar penampakan jamur tiram merah muda dapat dilihat pada Tabel 9.  

 

Tabel 9. Penampakan Jamur Tiram Merah Muda 

Gambar Keterangan Gambar Keterangan 

 

Tudung segar 

 

Berkeriput dan 

kering pada 

bagian ujung 

tudung 

 

Tudung 

bergelombang 

 

Tudung layu dan 

kering 
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KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil uji anova dan organoleptik dapat disimpulkan bahwa umur panen 

berpengaruh nyata terhadap karakteristik fisik jamur tiram merah muda meliputi parameter berat 

basah, diameter, warna dan penampakan jamur tiram merah muda. Berdasarkan karakteristik fisik 

jamur tiram merah muda direkomendasikan untuk dipanen pada umur 3 hari setelah muncul pinhead. 
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